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Penelitian ini bertolak dari pemikiran bahwa salah satu penyebab terjadinya perilaku Kurang 
baik nya moral siswa di sekolah adalah komunikasi yang tidak efektif yang dibina oleh kedua 
belah pihak. Berdasarkan hal tersebut, maka pencapaian saling memahami dan mengerti 
diantara keduanyai. Hal tersebut ternyata memberikan dampak khusus pada remaja. Secara 
spesifik tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran tentang Peran suasana 
kehidupan dalam keluarga terhadap anak dalam mengatasi perilaku menyimpang terdap 
moral anak, Penelitian ini melibatkan dua variabel yaitu Suasana kehidupan dalam 
keluarga(X) dan Tingkah laku moral siswa di sekolah (Y). Untuk mengetahui bentuk 
komunikasi orangtua yang dapat menjadi salah satu faktor penyabab terjadinya perilaku 
Moral siwa  adalah menyampaikan sikap tidak menerima, berbicara tidak terbuka, dan 
berbicara tidak efektif. Bentuk perilaku menyimpang yang ditunjukan oleh siwa diantaranya 
acuh tak acuh, membolos, bergaul dengan teman yang memberi pengaruh buruk, dan tidak 
menaati peraturan. Dalam proses penelitian ini metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif,sedangkan proses pengumpulan data diperolah dengan menyebarkan angket 
tertutup, kepada 52 siswa di SMP Pasundan 1 kota Bandung, Agar penelitian ini lebih terarah 
maka diajukan suatu hipotesis, yaitu: (1) Terdapat hubungan yang fungsional antara suasana 
kehidupan dalam lingkungan keluarga terhadap tingkah laku moral anak, (2) Terdapat kadar 
kebermaknaan/signifikasi pengaruh suasana kehidupan dalam lingkungan keluarga terhadap 
tingkahlaku moral di sekolah, (3) Terdapat pengaruh suasana kehidupan dalam 
lingkungankeluarga terhadap tingkah laku mopral siswa di sekolah. 
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